
BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perancangan dan penyampaian pesan

persuasif di majalah anak. Penelitian dilakukan dengan membandingkan konsep

merancang pesan persuasif dari buku Tipologi Pesan Persuasif karangan Jamiluddin

M. Ritonga (2005) dengan penerapan yang dilakukan oleh redaksi majalah Potret

Negeriku melalui artikel-artikel majalah tersebut.

Menurut buku Tipologi Pesan Persuasif, perancangan pesan persuasif dapat

dilihat melalui tiga hal, yaitu: isi pesan, struktur pesan, serta format pesan. Isi pesan

persuasif berkaitan dengan isi pesan yang disampaikan, struktur pesan berkaitan

dengan penempatan informasi yang mendukung pesan persuasif, dan format pesan

berkaitan dengan tipologi informasi yang mendukung penyampaian pesan persuasif.

Struktur pesan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu penempatan pesan serta

simpulan isi pesan. Penempatan pesan berkaitan dengan letak gagasan utama yang

merupakan inti dari isi pesan. Penempatan pesan dapat dibagi menjadi struktur

antiklimaks, struktur piramidal, dan struktur klimaks. Simpulan isi pesan berkaitan

dengan ada/tidaknya kesimpulan atas isi pesan yang disampaikan, jenis ini dibagi

menjadi simpulan isi pesan tersurat dan simpulan isi pesan tersirat.

Format pesan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: penyampaian sisi pesan

dan jenis penyampaian informasi. Penyampaian sisi pesan berkaitan dengan

lengkap/tidaknya sisi pesan yang disampaikan untuk mendukung pesan persuasif.

Penyampaian sisi pesan dibagi menjadi pesan satu sisi dan pesan dua sisi. Jenis

penyampaian informasi berkaitan dengan bagaimana informasi disampaikan untuk
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mendukung pesan persuasif. Jenis ini dibagi menjadi pesan emosional, pesan

rasional, dan pesan emosional-rasional.

Mengenai isi pesan persuasif, berdasarkan penelitian tercatat bahwa artikel

dengan pesan persuasif mengajak anak-anak mengenal keragaman budaya Indonesia

jumlahnya jauh lebih banyak daripada artikel dengan pesan persuasif mengajak

anak-anak mengenal kekayaan alam Indonesia dan artikel yang menampilkan kedua

pesan persuasif. Hal ini tidaklah perlu dikaji lebih lanjut mengingat isi pesan

persuasif dinilai setara. Namun yang dapat dikaji mengenai isi pesan persuasif

adalah kaitannya dengan majalah yang menjalankan fungsi media massa.

Berdasarkan pesan persuasif berupa kalimat tema majalah Potret Negeriku, redaksi

telah menjalankan semua fungsi media massa. Dari lima fungsi media massa

menurut Dominick (2005), fungsi yang lebih ditonjokan dalam majalah ini adalah

fungsi pengawasan, penghubung, dan penerusan nilai-nilai. Hal ini nampak dalam

artikel-artikel yang menginformasikan pembacanya mengenai daerah-daerah di

Indonesia sehingga tercipta hubungan antar pembaca dengan daerah-daerah lain serta

adanya penerusan norma dan nilai dari kebudayaan dan alam Indonesia.

Selain itu, isi pesan persuasif juga dapat dikaji dengan membandingkan isi

pesan dengan artikel yang dimuat. Salah satu kata kunci dalam isi pesan persuasif

majalah ini adalah “mengajak anak-anak menjelajah tempat-tempat di Indonesia”.

Namun pada penerapannya, dengan melihat propinsi yang pernah dimuat dalam

majalah ini, ternyata belum semua propinsi diliput. Propinsi Jawa Barat dan Jawa

Tengah-lah yan paling sering dimuat. Propinsi-propinsi lain terhitung sedikit, jarang,

bahkan ada yang belum diliput. Dapat disimpulkan bahwa redaksi memang berusaha

mewujudkan kalimat tema majalah, namun belum sempurna.
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Terlepas dari isi pesan persuasif, dalam merancang pesan persuasif, struktur

dan format pesan haruslah disesuaikan dengan khalayak sasarannya. Dalam

penelitian ini, khalayak sasarannya adalah anak-anak. Oleh karenanya, berdasarkan

konsep merancang pesan persuasif, struktur dan format pesan yang tepat digunakan

adalah: struktur klimaks dan simpulan isi tersurat serta pesan satu sisi dan pesan

emosional dalam hal format pesan. Pemilihan ini didasari atas karakteristik anak-

anak yang belum memiliki pengetahuan yang banyak, belum bisa berpikir secara

kritis dalam pengambilan keputusan, waktu konsentrasi yang pendek, serta didasari

atas emosi dan pandangan pertama.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 80 sampel penelitian

dari 319 populasi penelitian, maka didapatlah hasil perbandingan konsep dengan

penerapan. Mengenai struktur pesan, berdasarkan penelitian yang dilakukan, redaksi

lebih sering menggunakan struktur antiklimaks dan simpulan isi tersurat. Hal ini

memang berbeda antara konsep merancang pesan persuasif dan penerapannya.

Namun hal ini dirasa tepat. Salah satu karakteristik anak-anak adalah tergantung

pada pandangan pertama dan waktu konsentrasi yang singkat. Dengan menempatkan

gagasan utama di awal, maka anak dengan segera dapat menangkap pesan persuasif

yang disampaikan. Mengenai penggunaan simpulan isi pesan tersurat, hal ini

sebanding dengan yang dikonsepkan. Dengan adanya simpulan isi pesan, anak-anak

dapat terbantu dalam memahami pesan persuasif yang disampaikan.

Mengenai format pesan, berdasarkan penelitian yang dilakukan, redaksi lebih

sering menggunakan pesan satu sisi dan pesan rasional. Penggunaan pesan satu sisi

sebanding dengan konsep yang ada. Karena masih anak-anak dan masih terbatas

dalam memahami serta mengambil keputusan, maka penyajian satu sisi informasi

akan membantu anak-anak dalam memahami pesan persuasif. Mengenai penggunaan
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pesan rasional oleh redaksi, hal ini tidak sesuai dengan konsep merancang pesan

persuasif. Anak-anak dirasa masih hidup bergantung pada emosinya. Namun pada

penerapannya, redaksi menggunakan pesan rasional. Hal ini mungkin dikarenakan

adanya batasan jumlah kata di dalam satu artikel, yaitu 200-400 kata. Dengan jumlah

kata yang terbatas, padahal data yang disampaikan harus lengkap, maka kalimat

yang dibuat pun haruslah efisien. Oleh karenanya pesan rasional-lah yang dipakai

oleh redaksi.

B. Kritik dan Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa kritik yang dapat

diberikan baik atas konsep merancang pesan persuasif berdasarkan buku Tipologi

Pesan Persuasif karangan Jamiluddin M. Ritonga (2005) serta penerapan oleh

redaksi majalah Potret Negeriku. Salah satu kritik atas konsep merancang pesan

persuasif, yaitu pada bagian penempatan pesan. Menurut konsep, penempatan pesan

yang tepat bagi anak-anak adalah struktur klimaks. Namun, peneliti menyarankan

struktur yang tepat adalah struktur antiklimaks. Hal ini dikarenakan sifat anak-anak

yang tergantung pada pandangan pertama dan waktu konsentrasi yang singkat.

Dengan menempatkan gagasan utama pesan di awal, maka anak-anak dapat dengan

segera menangkap pesan persuasif yang disampaikan.

Kritik yang dapat diberikan kepada redaksi majalah Potret Negeriku adalah

penggunaan pesan rasional dalam artikel. Dikarenakan adanya batas jumlah kata

dalam artikel, maka kalimat yang dibuat haruslah efisien. Tidak jarang kalimat

dalam artikel menjadi paparan data liputan. Terkadang, hal ini menjadi menjemukan

untuk dibaca oleh anak-anak karena berupa pelaporan data. Oleh karenanya peneliti

menyarankan pesan emosional-rasional akan lebih tepat digunakan. Pesan
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emosional-rasional akan lebih efisien, mengingat ada pesan emosional yang dapat

mempengaruhi emosi anak-anak dan ada pesan rasional yang dapat mempengaruhi

cara berpikir anak-anak.

Saran dan kritik juga dapat diberikan atas penelitian ini. Penelitian ini

sifatnya masih sederhana, mengingat penelitian ini melihat perancangan pesan

melalui distribusi frekuensi hasil analisis isi. Penelitian ini sebaiknya dikembangkan

lagi sehingga penelitian dapat menjadi lengkap. Pengembangan penelitian dapat

berupa analisis diksi/kata dalam artikel. Dengan adanya penelitian tersebut dapat

terlihat pula bagaimana pesan persuasif disampaikan kepada anak-anak melalui

diksi-diksi yang ada. Selain itu, penelitian dengan berfokus pada khalayak pembaca

majalah dapat dilakukan. Salah satunya dengan melihat apakah pesan persuasif

sudah dipahami dan mempersuasi anak-anak.

Akhir kata, majalah ini memang sudah tidak diterbitkan lagi, namun

penelitian ini tetap dapat bermanfaat bagi media dengan sasaran pembaca anak-anak.

Merancang pesan, terkhususnya pesan persuasif, bagi anak-anak tidaklah mudah.

Dengan adanya tuntunan konsep dari buku Tipologi Pesan Persuasif karangan

Jamiluddin M. Ritonga (2005) dan dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap

redaksi media cetak bagi anak dapat merancang pesan persuasif dengan lebih efisien

sehingga pesan persuasif dapat mempersuasi anak-anak.
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Rekapitulasi Lembar Koding

No Kode
Isi Pesan Penempatan Pesan Simpulan Sisi Pesan Penyampaian

B A A-B Akl Prm Kl Ex Im 1S 2S E R E-R

1
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

2
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

3 P √ √ √ √ √
N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

4 P √ √ √ √ √
N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

5
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

6
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

7
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

8
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

9
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

10
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

11
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

12
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

13
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

14
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

15
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

 

 



16
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

17
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

18
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

19
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

20
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

21
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

22
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

23
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

24
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

25
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

26
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

27
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

28
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

29
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

30
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

31
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

32
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

 

 



33
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

34
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

35
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

36
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

37
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

38
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

39
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

40
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

41
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

42
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

43
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

44
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

45
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

46
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

47
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

48
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

49
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

 

 



50
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

51
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

52
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

53
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

54
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

55
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

56
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

57
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

58
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

59
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

60
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

61
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

62
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

63
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

64
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

65
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

66
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

 

 



67
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

68
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

69
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

70
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

71
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

72
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

73
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

74
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

75
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

76
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

77
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

78
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

79
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

80
P √ √ √ √ √

N1 √ √ √ √ √
N2 √ √ √ √ √

 

 



Uji Reliabilitas

Rumus CR dari Holsti:

ܴܥ =
2M

ܰ1 + ܰ2

1. Unit Analisis Isi Pesan

1ܴܥ =
2 × 80

80 + 80
= 1 2ܴܥ =

2 × 80

80 + 80
= 1

2. Unit Analisis Struktur Pesan

a. Kategori Penempatan Pesan

1ܴܥ =
2 × 64

80 + 80
= 0,8 2ܴܥ =

2 × 65

80 + 80
= 0,812

b. Kategori Simpulan Isi Pesan

1ܴܥ =
2 × 78

80 + 80
= 0,975 2ܴܥ =

2 × 75

80 + 80
= 0,956

3. Unit Analisis Format Pesan

a. Kategori Penyajian Pesan

1ܴܥ =
2 × 79

80 + 80
= 0,987 2ܴܥ =

2 × 80

80 + 80
= 1

b. Kategori Jenis Penyampaian Informasi

1ܴܥ =
2 × 69

80 + 80
= 0,862 2ܴܥ =

2 × 72

80 + 80
= 0,9

*Keterangan:

CR1 : Hasil uji reliabilitas pernyataan yang disetujui peneliti dengan pengkoding pertama

CR2 : Hasil uji reliabilitas pernyataan yang disetujui peneliti dengan pengkoding kedua

 

 



Hasil Wawancara via Sureal

Kpd Yth. Pak Sigit

Selamat pagi, Pak

Ini saya Jonathan , saya membuat skripsi mengenai majalah Potret Negeriku dengan

judul

"Pesan Persuasif dalam Majalah Anak (Analisis Isi Pesan Persuasif dalam Majalah

Potret Negeriku)"

Penelitian ini akan melihat bagaimana visi majalah Potret Negeriku diolah dan

ditampilkan dalam artikel-artikel majalah ini.

Oleh karenanya saya membutuhkan data-data mengenai majalah Potret

Negeriku. Berikut daftar pertanyaan saya:

1. Saya pernah mendapatkan info dari Bu Vanda bahwa majalah Potret Negeriku

terbit atas permintaan manajamen KG. Apakah hal ini benar? Bagaimanakah

manajemen bisa meminta rubrik Potret Negeriku dijadikan majalah Potret Negeriku?

Benar karena berawal dari rubrilk Potret Negeriku di Bobo yang mendapat respon

bagus dari pembaca baik melalui surat maupun sms. Dengan respon itu, diduga

Potneg punya pasar walaupun hanya sedikit. Kebetulan, waktu itu Media Anak juga

mau belu dan menerbitkan National Geografic Kids.Jadi kenapa tidak kita bikin aja

dulu majalah versi NG tapi lokal? Akhirnya dicoba.

2. Apakah visi majalah Potret Negeriku?

Menyediakan bacaan anak yang mendidik agar anak dapat memilki bekal dalam

mengenal negerinya Indonesia dan kelak bisa membangun Indonesia

3. Apakah misi majalah Potret Negeriku?

Membantu anak mengenal kekayaan alam dan keragaman budaya Indonesia.

4. Bagaimanakah visi dan misi tersebut dihadirkan dalam artikel majalah Potret

Negeriku?

Lewat foto indah, cerita dengan setting daerah, dan liputan mengenai kekayaan

alam dan keragaman budaya daerah. Alam meliputi: tempat menarik, perjalanan,

konservasi,. Budaya: kerajian, kuliner, manusia dan alamnya, aktivitas

anak/masayarakat,

5. Apakah perincian target pembaca majalah Potret Negeriku? (jenis kelamin, usia,

tingkat ekonomi)

P/W, 8 -12 tahun, A plus perkotaan.

 

 



6. Bagaimanakah redaksi majalah Potret Negeriku membayangkan karakteristik

anak-anak pembaca majalah?

Selalu enjoy, periang, suka update sosial media, suka jalan-jalan, suka baca baik

cetak maupu online, banyak sahabat.

7. Mengenai distribusi, ke kota-kota manakah majalah Potret Negeriku dikirim?

Jabodetabek, solso, semarang, yogya, purwokerto, Surabaya, denpasar, Palembang

banjaramsin, dll.

8. Bagaimanakah karakteristik penulisan artikel majalah Potret Negeriku? (jumlah

kata, penggunaan bahasa, dll.)

2 halaman 400 kata maksimal 8 foto, 1 jalaman 200 kata maksimal 4 foto.

9. Unsur-unsur apa saja dari daerah liputan yang harus ditampilkan di dalam artikel

majalah Potret Negeriku? (sejarah, kesenian lokal, bahasa lokal, dll)

kekayaan alam khas daerah, konservasi, kuliner daerah, craft, kehidupan manusia di

daerah, bahasa lokal, kesnien, dlll.

10. Apakah benar rubrik dalam majalah Potret Negeriku adalah: konservasi (budaya

& alam), Hai PotNeg, cermis, artikel-artikel daerah liputan, Potret 7, kuis, Om

Jepret? Lalu adakah perincian rubrikasi lagi mengenai artikel-artikel daerah liputan?

Artikel-artikel lain yang bukan artikel-artikel daerah liputan dimasukkan dalam

rubrik apa?

Ya betul

11. Menurut informasi dari Mbak Yanti, majalah ini tidak diterbitkan lagi karena

permintaan manajemen. Apabila diperkenankan, apakah alasan manajemen KG

menghentikan penerbitan majalah?

Itu betul, wong saya saja kaget tiba-tiba tidak dilanjutkan. Alasannya karena tidak

menguntungkan karena opalahnya kecil. Kalau dihitung beneran tidak nutup.

Harusnya sih ada pemasukan dari iklan, tapi iklan belum berhasil mendapatkan

iklan.
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Artikel Penelitian 1 “Nyang Enak-Enak dari Betawi”
Potret Negeriku Januari 2010, h. 20-21

Artikel Penelitian 2 “Ondel-Ondel”
Potret Negeriku Januari 2010, h. 26-27

 

 



Artikel Penelitian 3 “Berlibur Terhibur di Jakarta”
Potret Negeriku Januari 2010, h. 33-36

 

 



Artikel Penelitian 4 “Grebeg Mulud”
Potret Negeriku Februari 2010, h. 15

Artikel Penelitian 5 “Jalan-Jalan di Malioboro”
Potret Negeriku Februari 2010, h. 16-17

 

 



Artikel Penelitian 6 “Sahara di Yogyakarta”
Potret Negeriku Februari 2010, h. 24-25

Artikel Penelitian 7 “Taru Menyan yang Misterius”
Potret Negeriku Maret 2010, h. 20-21

 

 



Artikel Penelitian 8 “Bebek Betutu”
Potret Negeriku Maret 2010, h. 26

Artikel Penelitian 9 “Pencak dan Silat”
Potret Negeriku April 2010, h. 2

Artikel Penelitian 10 “Niniak Mamak Pembimbingku”
Potret Negeriku April 2010, h. 10-11

 

 



Artikel Penelitian 11 “Jembatan Akar”
Potret Negeriku April 2010, h. 35

Artikel Penelitian 12 “Kaulinan Sunda teh, Seru Pisan!”
Potret Negeriku Mei 2010, h. 8-9

 

 



Artikel Penelitian 13 “Salju di Kawah Patuha”
Potret Negeriku Mei 2010, h. 16-17

Artikel Penelitian 14 “Belajar Sunda di Saun Udjo”
Potret Negeriku Mei 2010, h. 22-23

 

 



Artikel Penelitian 15 “Bandung yang Kreatif”
Potret Negeriku Mei 2010, h. 26-27

Artikel Penelitian 16 “Ratu Kecantikan versi Sapi Madura”
Potret Negeriku Juni 2010, h. 12-13

 

 



Artikel Penelitian 17 “Suramadu, Mimpi Bangsa yang Tercapai”
Potret Negeriku Juni 2010, h. 22-23

Artikel Penelitian 18 “Melihat Warisan Keraton Sumenep”
Potret Negeriku Juni 2010, h. 22-23

 

 



Artikel Penelitian 19 “Tenun Cantik dari Pulau Bunga”
Potret Negeriku Juli 2010, h. 12-13

Artikel Penelitian 20 “Air Terjun Murundao”
Potret Negeriku Juli 2010, h. 24-25

 

 



Artikel Penelitian 21 “Sawah Jaring Laba-Laba”
Potret Negeriku Juli 2010, h. 34-35

Artikel Penelitian 22 “Tikar Bemban Suku Iban”
Potret Negeriku Agustus 2010, h. 11

Artikel Penelitian 23 “Si Batu Belimbing”
Potret Negeriku Agustus 2010, h. 13

 

 



Artikel Penelitian 24 “Tandon Air Raksasa itu Bernama Danau Sentarum”
Potret Negeriku Agustus 2010, h. 22-25

 

 



Artikel Penelitian 25
“Belajar Tari di Sanggar Soryo Soemirat”

Potret Negeriku September 2010, h. 22

Artikel Penelitian 26
“Memahat Wayang di Balai Agung”

Potret Negeriku September 2010, h. 24

Artikel Penelitian 27
“Mengintip Sejarah Solo di Radyapustaka”

Potret Negeriku September 2010, h. 29

 

 



Artikel Penelitian 28 “Pelabuhan Merak”
Potret Negeriku Oktober 2010, h. 5-7

Artikel Penelitian 29 “Ikut ke Sero, Siapa Takut?”
Potret Negeriku Oktober 2010, h. 22-23

 

 



Artikel Penelitian 30 “Warna-Warni Kibaran Batik Banten”
Potret Negeriku Oktober 2010, h. 28-29

Artikel Penelitian 31 “Morea Sahabat Penduduk Desa Waai”
Potret Negeriku November 2010, h. 29

 

 



Artikel Penelitian 32 “Cantiknya Gerabah Ouw”
Potret Negeriku November 2010, h. 34-35

 

 



Artikel Penelitian 33 “Suku Sasak Dusun Sade”
Potret Negeriku Desember 2010, h. 14-17

 

 



Artikel Penelitian 34 “Tiga Gili di Selat Lombok”
Potret Negeriku Desember 2010, h. 22-25

Artikel Penelitian 35 “Lelang Ikan di Tanjung Luar”
Potret Negeriku Desember 2010, h. 26-27

 

 



Artikel Penelitian 36
“Pedasnya Makanan Khas Lombok”

Potret Negeriku Desember 2010, h. 31
Artikel Penelitian 37 “Tari Topeng Cirebon”

Potret Negeriku Januari 2011, h. 10

Artikel Penelitian 38 “Cerita Relief Borobudur”
Potret Negeriku Januari 2011, h. 14-15

 

 



Artikel Penelitian 39 “Menonton Mahakarya Borobudur”
Potret Negeriku Januari 2011, h. 22-23

Artikel Penelitian 40 “Si Curik nan Cantik”
Potret Negeriku Januari 2011, h. 32

 

 



Artikel Penelitian 41 “See Hien Kiong, Satu-Satunya di Sumatera Barat”
Potret Negeriku Februari 2011, h. 6-7

Artikel Penelitian 42 “Bermain dan Bekerja Ala Anak Baduy”
Potret Negeriku Februari 2011, h. 18-19

 

 



Artikel Penelitian 43 “Hoyak Tabuik di Pariaman”
Potret Negeriku Februari 2011, h. 22-23

Artikel Penelitian 44 “Ojek Sepeda di Kota Tua”
Potret Negeriku Februari 2011, h. 30

Artikel Penelitian 45 “Selamat Datang, Kenu”
Potret Negeriku Februari 2011, h. 35

 

 



Artikel Penelitian 46 “Wajah Bali di Lintas Sumatera”
Potret Negeriku Maret 2011, h. 6-7

Artikel Penelitian 47 “Berilah Letusan, Sekali Saja!”
Potret Negeriku Maret 2011, h. 20-21

 

 



Artikel Penelitian 48 “Nonton Prajurit di Grebeg Mulud Yogya”
Potret Negeriku Maret 2011, h. 24-25

Artikel Penelitian 49 “Candi Cangkuang”
Potret Negeriku Maret 2011, h. 30

 

 



Artikel Penelitian 50 “Ratu Boko yang Misterius”
Potret Negeriku April 2011, h. 8-9

Artikel Penelitian 51 “Ukir Jepara yang Mendunia”
Potret Negeriku April 2011, h. 20-21

 

 



Artikel Penelitian 52 “Singkawang Saat Cap Go Meh”
Potret Negeriku April 2011, h. 24-25

Artikel Penelitian 53 “Saparan Bekakak”
Potret Negeriku Mei 2011, h. 24-25

 

 



Artikel Penelitian 54
“Berhitung di Lawang Sewu”

Potret Negeriku Mei 2011, h. 30

Artikel Penelitian 55
“Pilih Rusun, Apartemen, atau Kondominium?”

Potret Negeriku Juni 2011, h. 6

Artikel Penelitian 56 “Medan Laga Jakarta”
Potret Negeriku Juni 2011, h. 22-23

 

 



Artikel Penelitian 57 “Membuat Kopra”
Potret Negeriku Juni 2011, h. 26

Artikel Penelitian 58 “Pasola di Tahun Baru Marapu”
Potret Negeriku Juni 2011, h. 28-29

 

 



Artikel Penelitian 59 “Melon yang Tidak Bulat”
Potret Negeriku Juni 2011, h. 35

Artikel Penelitian 60 “Ou Khas Papua”
Potret Negeriku Juli 2011, h. 16

Artikel Penelitian 61 “Trisuci Waisak”
Potret Negeriku Juli 2011, h. 28-29

 

 



Artikel Penelitian 62 “Soto Keruh yang Yummi!”
Potret Negeriku Agustus 2011, h. 12

Artikel Penelitian 63 “Silat Cangkrik Ki Goning,
Silat Tradisional Betawi”

Potret Negeriku Agustus 2011, h. 28

Artikel Penelitian 64
“Basah-Basahan di Hovercraft”

Potret Negeriku Agustus 2011, h. 31
Artikel Penelitian 65 “Selamatkan Kukang Jawa”

Potret Negeriku Agustus 2011, h. 33

 

 



Artikel Penelitian 66 “Garutan yang Menawan”
Potret Negeriku September 2011, h. 2

Artikel Penelitian 67 “Rahasia Santolo”
Potret Negeriku September 2011, h. 36-37

 

 



Artikel Penelitian 68 “Yummy Yummy Asgar”
Potret Negeriku September 2011, h. 21

Artikel Penelitian 69 “Jagoannya Para Domba”
Potret Negeriku September 2011, h. 22-23

 

 



Artikel Penelitian 70 “Burung yang Menetas dari Bumi”
Potret Negeriku September 2011, h. 34

Artikel Penelitian 71 “Dari Bijih Menjadi Logam”
Potret Negeriku Oktober 2011, h. 12-13

 

 



Artikel Penelitian 72
“Menyusuri Kampung Gedong yang Sunyi”

Potret Negeriku Oktober 2011, h. 14
Artikel Penelitian 72 “Si Manis Hok Lo Pan”

Potret Negeriku Oktober 2011, h. 23

Artikel Penelitian 74 “Si Cual yang menjual”
Potret Negeriku Oktober 2011, h. 26

 

 



Artikel Penelitian 75 “Uniknya Alat Musik Tiup”
Potret Negeriku Oktober 2011, h. 28-29

Artikel Penelitian 76 “Nikmatnya Suasana Desa di Katumbiri”
Potret Negeriku November 2011, h. 16

 

 



Artikel Penelitian 77 “Warisan Lama dan Baru Khas Bogor”
Potret Negeriku November 2011, h. 24-25

Artikel Penelitian 78 “Waduk Pacal”
Potret Negeriku Desember 2011, h. 2

 

 



Artikel Penelitian 79 “Lidah Api Abadi Kayang Api”
Potret Negeriku Desember 2011, h. 12-13

Artikel Penelitian 80 “Mooooo… Ada Celengan Sapi”
Potret Negeriku Desemebr 2011, h. 22

 

 



 

 


